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Abstrak

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi, keterampilan, dan kesejahteraan
mahasiswa secara menyeluruh. Namun, mahasiswa kerap menghadapi tantangan psikologis seperti stres,
kecemasan, dan tekanan akademik akibat tuntutan lingkungan baru serta ekspektasi tinggi, yang berdampak pada
penurunan kesejahteraan subjektif dan kesehatan mental. Kajian ini mengidentifikasi bentuk dukungan
institusional perguruan tinggi dalam meningkatkan subjective well-being mahasiswa, menganalisis dampak dan
implikasinya terhadap manajemen pendidikan tinggi. Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) digunakan
dengan panduan metode PRISMA, menelaah artikel dari berbagai jurnal bereputasi. Hasil kajian menunjukkan
bahwa dukungan institusional pendidikan tinggi mencakup layanan kesehatan mental holistik, pemanfaatan
teknologi, pengembangan lingkungan kampus yang mendukung, pendidikan karakter dan emosi positif, integrasi
kesejahteraan dalam kurikulum dan pembelajaran, dukungan sosial dan komunitas kampus serta kebijakan
akademik yang fleksibel. Dukungan ini berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan mental, keterlibatan sosial,
akses layanan, kapasitas personal serta penurunan hambatan budaya dalam mencari bantuan. Temuan ini penting
bagi pengembangan kebijakan kampus yang berorientasi pada kesejahteraan mahasiswa secara berkelanjutan
melalui integrasi layanan kesehatan, pengembangan platform digital kesejahteran, desain kampus ramah
kesejahteraan, reformasi kurikulum, penguatan komunitas kampus dan dukungan sosial sebaya.

Kata kunci: Dukungan Institusional, Kesehatan Mental, Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa, Perguruan Tinggi.

The Role of Institutional Support in Enhancing College Students' Subjective Well-Being in
Higher Education: A Systematic Review Based on PRISMA

Abstract

Higher education plays a strategic role in developing students' potential, skills and overall well-being. However,
students often face psychological challenges such as stress, anxiety, and academic pressure due to the demands
of a new environment and high expectations, which result in a decline in subjective well-being and mental
health. This study identifies forms of institutional support in improving students' subjective well-being, analyzing
their impact and implications for higher education management. The Systematic Literature Review (SLR)
approach was used with the guidance of the PRISMA method, reviewing articles from various reputable
journals. The results showed that institutional support includes holistic mental health services, utilization of
technology, development of a supportive campus environment, character education and positive emotions,
integration of well-being in curriculum and learning, social support and campus community and flexible
academic policies. These supports contributed to improved mental health, social engagement, access to services,
personal capacity and decreased cultural barriers to help-seeking. These findings are important for the
development of sustainable wellbeing-oriented campus policies through the integration of health services,
development of digital wellbeing platforms, wellbeing-friendly campus design, curriculum reform, strengthening
campus communities and peer social support.

Keywords: College Student Subjective Well-Being, Higher Education, Institutional Support, Mental Health.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya sadar, terencana, dan sistemik untuk mengembangkan potensi peserta didik
[1], [2], [3]. Sebagai kebutuhan mendasar, pendidikan berperan penting dalam membentuk masyarakat yang

2566


https://doi.org/10.52436/1.jpti.1004

Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

berilmu, bermoral, dan sejahtera [4], [5]. Salah satu jalur pendidikan adalah perguruan tinggi, yang berfungsi
sebagai institusi utama dalam menyediakan ilmu pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta mencetak
sumber daya manusia yang cerdas dan berbudaya [6], [7]. Selain itu, perguruan tinggi juga mendukung
kesejahteraan mental mahasiswa melalui dukungan institusional yang meningkatkan ketahanan, keharmonisan,
dan kepercayaan diri [8]. Namun, mahasiswa kerap menghadapi tantangan seperti stres dan kecemasan akibat
adaptasi dengan lingkungan baru, tinggal jauh dari keluarga, serta beban akademik yang tinggi [9]. Tekanan
akademik berasal dari tugas berat, ujian menantang, persaingan, serta ekspektasi dosen dan keluarga [10], yang
dapat memicu kecemasan, depresi, burnout, dan rendahnya kepercayaan diri [11], serta berdampak negatif pada
konsentrasi, motivasi, dan capaian akademik [12].

Permasalahan gangguan mental kini menjadi isu global di kalangan mahasiswa. Berdasarkan survei World
Health Organization, sebanyak 33,3% mahasiswa di berbagai negara mengalami satu hingga enam jenis
gangguan mental dalam 12 bulan terakhir. Faktor penyebabnya meliputi perubahan besar dalam hidup, tekanan
akademik, persaingan di lingkungan kampus, minimnya dukungan sosial, serta kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan dan budaya baru [13]. Di Indonesia, isu kesehatan mental juga menjadi perhatian nasional. Survei
Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey menunjukkan bahwa 34,9% atau sekitar 15,5 juta remaja
mengalami masalah kesehatan mental, dan 5,5% atau sekitar 2 juta remaja mengalami gangguan mental. Temuan
ini diperkuat dengan data bahwa remaja yang melaporkan perilaku menyakiti diri atau bunuh diri sebagian besar
mengalami gangguan mental [14]. Data lain dari Badan Riset dan Inovasi Nasional tahun 2023 menunjukkan
bahwa pada kurun waktu 20122023, kategori usia remaja menyumbang 46,63% atau sekitar 985 kasus dari total
kasus bunuh diri yang tercatat sebagaimana dipaparkan pada gambar 1 berikut ini.

Kasus Bunuh Diri di Indonesia 2012- 2023
5,10%

46,63%
48,28%

®m Remaja = Unidefined Usia Lainya
Gambear 1. Kasus Bunuh Diri di Indonesia Kurun Waktu 2012- 2023 (Sumber: BRIN 2023)

Gambar 1 di atas menunjukan hampir setengah dari kasus bunuh diri di Indonesia terjadi pada kelompok
usia remaja. Kategori ‘undefined’ (usia tidak diketahui) mencatatkan angka tertinggi sebesar 48,28%, sementara
kelompok usia lainnya hanya sebesar 5,10% [15]. Dengan demikian, remaja termasuk mahasiswa merupakan
kelompok yang sangat rentan terhadap risiko bunuh diri dan memerlukan perhatian serta intervensi serius.
Tekanan akademik, kecemasan, dan depresi menjadi faktor utama yang menurunkan kesejahteraan subjektif
mahasiswa (college student subjective wellbeing) dan berpotensi menjadi pemicu tindakan bunuh diri [8], [16].

Sehingga institusi perguruan tinggi sebagai tempat pendidikan tinggi dilaksanakan berperan penting dalam
memberikan berbagai dukungan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif mahasiswa. Subjective well-being
(SWB) atau kesejahteraan subjektif merujuk pada penilaian individu terhadap kualitas hidupnya berdasarkan
standar yang ditetapkan oleh dirinya sendiri. Konsep ini mencakup kepuasan hidup, frekuensi emosi positif dan
negatif, serta perasaan bahagia secara keseluruhan [17]. Dalam konteks mahasiswa, kesejahteraan subjektif
mencerminkan persepsi mereka terhadap kualitas hidup yang dijalani selama masa studi [18]. SWB juga
mencakup kemampuan individu dalam mengelola tekanan dan menghadapi tantangan sehari-hari, serta sejauh
mana mereka merasa puas dan mampu menikmati pengalaman hidup secara positif [19], [20].

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan systematic literature rivew (SLR) yang
berpedoman pada PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-analyses) dengan
mengumpulkan berbagai artikel jurnal bereputasi [21]. Penelitian bertujuan untuk pertama, melakukan
identifikasi terhadap dukungan-dukungan institusi perguruan tinggi yang dilakukan dalam meningkatkan college
student subjective well-being. Kedua, mengidentifikasi dampak dukungan institusi perguruan tinggi terhadap
college student subjective well-being. Ketiga, mengidentifikasi implikasi dukungan institusi perguruan tinggi
yang ditemukan terhadap pengelolaan atau manajemen pendidikan pada perguruan tinggi.
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2. METODE PENELITIAN

2.1. Desain

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-analyses) untuk mengidentifikasi, menilai, dan
mensintesis temuan terkait dukungan institusi perguruan tinggi dalam memperkuat college student subjective
well-being [22]. Pendekatan ini memastikan transparansi, akuntabilitas, dan replikasi, serta tepat digunakan
untuk merangkum bukti ilmiah, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan memberikan implikasi praktis
bagi pengelolaan pendidikan tinggi.[21]. Pendekatan ini sesuai untuk merangkum bukti ilmiah, mengevaluasi
kesenjangan pengetahuan, dan memberikan implikasi praktis untuk pengelolaan pendidikan tinggi.

2.2. Pengumpulan data dan Strategi Pencarian

Strategi pengumpulan artikel dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan. Pertama, menentukan basis
data dari jurnal bereputasi internasional seperti Taylor & Francis, ScienceDirect, dan Sage Journal yang
terindeks Scopus. Kedua, menggunakan kombinasi kata kunci seperti “university support,” “institutional
support,” “college student,” “student well-being,” “mental health,” dan “higher education.” Ketiga, membatasi
pencarian pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2025 untuk memastikan bahwa referensi yang

digunakan merupakan penelitian terbaru. [21], [23].

EEINT3 EEINT3

2.3. Kriteria Pemilihan dan Penyaringan Studi

Proses pemilihan jurnal dalam penelitian ini mengacu pada metode PRISMA dengan menetapkan kriteria
inklusi dan eksklusi untuk memastikan relevansi dan kualitas artikel yang digunakan [21]. Kriteria inklusi
meliputi: (1) artikel jurnal peer-review dari lembaga bereputasi seperti Scopus, WoS, atau lembaga terkemuka
lainnya; (2) secara eksplisit membahas dukungan institusi perguruan tinggi dan dampaknya terhadap
kesejahteraan mahasiswa; (3) tersedia secara open access; serta (4) diterbitkan dalam rentang tahun 2019-2025
dan berbahasa Inggris. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel konferensi, bab buku, dan publikasi
non-peer-review; (2) studi yang tidak membahas dukungan institusi perguruan tinggi terhadap kesejahteraan
mahasiswa; (3) artikel yang tidak tersedia secara open access; serta (4) artikel yang terbit sebelum tahun 2019.

Penyaringan studi diawali dengan identifikasi diperoleh 550 artikel (Taylor & Francis= 146,
ScienceDirect= 152 dan Sage Journal= 252), kemudian diakukan screning diperoleh artikel jurnal peer rivew
sebanyak 225 artikel sedangkan 325 disingkirkan karena berupa makalah prosiding, book chapter dan bukan
peer rivew dan diterbitkan dibawah tahun 2019. Langkah berikutnya dilakukan eligibility ditermukan 123 artikel
jurnal bersifat oppen acess sedangkan 102 disingkirkan karena bersifat closed acces. Langkah terkhir jurnal
dipilih dengan ketentuan tingkat relevnsi tinggi dengan topik peneltian dan terindeks scopus ditemukan sejumlah
33 artikel sedangkan 90 artikel disingkirkan karena memiliki relevansi yang rendah dengan topik penelitian dan
tidak bereputasi (terindeks scopus) [23]. Adapun untuk alur penyaringan studi dipaparkan pada gambar 2
berikut.

Gambear 2. Alur Penyeleksian Artikel Jurnal Menggunakan Diagram PRISMA (Sumber: Olahan Peneliti 2025)
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2.4. Esktraksi Data Dan Analisis Tematik

Untuk menganalisis secara sistematis studi yang telah terpilih, proses ekstraksi data dilakukan dengan
mengacu pada kategori pengkodean yang telah ditentukan sebelumnya dan disesuaikan dengan fokus tujuan
penelitian [24] . Informasi yang dikumpulkan mencakup judul, tahun, penulis, reputasi jurnal; metode penelitian;
bentuk-bentuk dukungan institusi perguruan tinggi terhadap kesejahteraan mahasiswa; serta dampak dukungan
tersebut terhadap kesejahteraan mahasiswa. Selanjutnya, analisis data literatur dilakukan melalui proses
pengkodean bertahap guna mengidentifikasi tema utama dan pola konseptual. Proses ini terdiri dari tiga tahapan
utama [23]: (1) pengkodean terbuka, yaitu membaca, menelaah, dan mengidentifikasi pernyataan atau informasi
relevan terkait peningkatan kesejahteraan mahasiswa; (2) pengkodean aksial, yakni mengorganisir dan
mengelompokkan berbagai bentuk intervensi atau upaya institusi dalam mendukung kesejahteraan mahasiswa;
dan (3) pengkodean selektif, yang berfokus pada integrasi temuan menjadi bentuk-bentuk dukungan institusi dan
dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil systematic litaratur rivew terhadap 550 diperoleh 33 jurnal yang teridek scopus selaras
atau relevan dengan penelitian ini. Dari 33 jurnal tersebut kemudian diklasifikasikan atau dikelompokan menjadi
7 dukungan yang dapat dilakukan institusi perguruan tinggi dalam meningkatkan college student subjective well-
being yang kemudian disajikan ke dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Bentuk-Bentuk Dukungan Dalam Meningkatkan College Student Subjective Well-Being

No. Dukungan Fokus Utama Intervensi/Upaya Sumber
1 Dukungan Meningkatkan  kesejahteraan Penyediaan layanan profesional  [25], [26],
Kesehatan Mental psikologis mahasiswa melalui kesehatan mental, pemanfaatan [27], [28],
Holistik pendekatan  holistik  yang teknologi, peningkatan literasi dan  [29], [30],
mudah diakses, inklusif, dan kesadaran mental, layanan konseling  [31], [32],
bebas stigma, guna mengatasi inklusif ~dan  sensitif budaya, [33]
tekanan akademik, sosial, dan pendampingan akademik dan sosial,
emosional di  lingkungan penguatan kapasitas personal
perguruan tinggi mahasiswa
2 Integrasi Meningkatkan kesechatan Pengembangan dan penyediaan [31], [34],
Teknologi dan mental mahasiswa melalui aplikasi digital khusus, edukasi dan  [35], [36],
Solusi Digital pemanfaatan teknologi dan pelatihan penggunaan teknologi, [37]
solusi digital yang inovatif, penerapan intervensi digital berbasis
fleksibel, dan mudah diakses, bukti, fleksibilitas dan aksesibilitas
sebagai pelengkap pendekatan layanan, integrasi layanan digital ke
tradisional ~di  lingkungan pusat konseling kampus,peningkatan
perguruan tinggi. usability dan acceptability
3 Pengembangan ~ Meningkatkan  kesejahteraan Penyediaan ruang hijau dan biru  [38], [39],
Lingkungan Fisik psikologis, sosial, dan fisik yang estetis dan fungsional, [40],[41],
dan Alam mahasiswa melalui perawatan, kebersihan, dan [42]
pengembangan lingkungan keamanan ruang, partisipasi
fisik dan alam kampus yang mahasiswa dalam  pengelolaan
sehat, inklusif, nyaman, dan lingkungan, desain fisik ruang
mendukung kehidupan belajar yang mendukung
akademik serta interaksi sosial ~ kesehatan,fasilitas dan  layanan
pendukung kesejahteraan
4 Pendidikan Meningkatkan kesejahteraan Pelatihan berbasis riset positif, [29], [30],
Karakter dan emosional dan ketahanan pendidikan karakter dan soft skills  [43], [44],
Emosi Positif pribadi mahasiswa melalui secara sistematis, emotional skills [45], [46]
penguatan karakter dan training multiskill, integrasi prinsip
pengembangan emosi positif social and emotional learning
yang berkelanjutan di (SEL), keterlibatan = mahasiswa
lingkungan perguruan tinggi. dalam aktivitas bermakna
5 Integrasi Mengintegrasikan Program  kesejahteraan  dalam  [27], [29],
kesejahteraan ke  kesejahteraan mental, kurikulum akademik, desain mata [32], [36],
dalam kurikulum emosional, dan sosial ke kuliah khusus untuk kesejahteraan: [37], [38],
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dan pembelajaran  dalam kurikulum dan proses latihan kesejahteraan rutin dalam  [45], [47],
pembelajaran di  perguruan pembelajaran, pendekatan kebijakan  [48], [49],
tinggi sebagai bagian dari dan desain institusional [50], [51]
reformasi pendidikan tinggi
yang holistik.
6 Penguatan Membangun dan memperkuat Pengembangan jejaring sosial dan  [25], [27],
Dukungan Sosial ~ dukungan sosial serta peer-support, pelatihan bagi dosen, [28], [46],
dan Komunitas  komunitas  kampus yang staf, dan pembimbing akademik, [52], [53],
Kampus inklusif, suportif, dan kohesif penyediaan ruang sosial dan  [54], [55]
guna meningkatkan kegiatan positif, program
kesejahteraan psikologis, pemberdayaan @ dan  penguatan
emosional, dan sosial identitas sosial, peningkatan
mahasiswa. dukungan interpersonal
7 Reformasi Kebijakan akademik fleksibel, Penyusunan ulang kurikulum dan [26], [27],
Kebijakan adaptif, dan  humanistic, beban akademik, penyesuaian tengat  [48], [50],
Akademik dan lingkungan akademik yang waktu dan  sistem  evaluasi, [54],[56],
Fleksibilitas mendukung kesehatan mental pemberian ruang otonomi, akoodasi [57]

dan kebebasan belajar dan

khusus, akses layanan psikologis dan

otonomi mahasiswa pencegahan forsce wellness

Berdasarkan tabel hasil tinjauan literatur yang telah dilakukan, penelitian ini telah mengidentifikasi
beberapa dukungan dari perguruan tinggi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif
mahasiswa (college student subjective wellbeing) serta dampaknya bagi kesejahteraan mahasiswa.

3.1. Dukungan Institusi (Institutional Support) Perguruan Tinggi Meningkatkan Kesejahteraan
Mahasiswa

Hasil penelitin menunjukan bahwa institutional support perguruan tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa melalui berbagai dukungan sebagai berikut:

3.1.1. Dukungan Kesehatan Mental Holistik

Dukungan kesehatan mental yang holistik di perguruan tinggi menjadi semakin penting mengingat tekanan
akademik dan sosial yang dialami mahasiswa, khususnya saat ujian. Institusi perlu menyediakan layanan yang
mudah diakses, cepat, gratis, dan didukung tenaga profesional seperti dokter, psikolog, konselor, dan psikiater
[33]. Teknologi juga dapat dimanfaatkan melalui modul mindfulness, aplikasi kesehatan mental, dan program
swadaya daring untuk memperluas akses [25], [26], [28].Namun, stigma masih menjadi hambatan besar dalam
pencarian bantuan. Oleh karena itu, kampus perlu mengadakan kampanye kesehatan mental, psychoeducation,
dan pelatihan deteksi dini gangguan mental bagi mahasiswa [25], [26]. Dosen dan staf juga perlu dibekali
pelatihan serupa agar mampu merespons secara tepat dan menciptakan budaya kampus yang empatik dan
suportif [27].

Layanan konseling harus dirancang secara proaktif, inklusif, dan sensitif terhadap latar belakang mahasiswa
yang beragam . Mahasiswa internasional, misalnya, menghadapi hambatan bahasa, budaya, dan keterasingan
sehingga membutuhkan layanan yang disesuaikan [2], [30], [31]. Dukungan tambahan seperti bimbingan
akademik, kelompok pendampingan non-stigmatisatif, dan konseling yang membantu manajemen diri, waktu
belajar, dan kecemasan ujian juga penting [29], [58]. Untuk jangka panjang, perguruan tinggi perlu
mengembangkan program yang membangun self-awareness, resiliensi, keterampilan mengelola stres, serta
empati dan pemahaman diri karena terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kesiapan kerja [32].
Dengan demikian, pendekatan holistik yang mencakup peningkatan akses, pengurangan stigma, pemberdayaan
staf, diversifikasi layanan, dan penguatan kapasitas personal harus diintegrasikan dalam sistem pendidikan

tinggi.
3.1.2. Dukungan Integrasi Teknologi dan Solusi Digital

Perkembangan teknologi telah menjadi bagian penting dalam pengelolaan institusi pendidikan, termasuk
dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa [58], [59]. Perguruan tinggi dapat memanfaatkan teknologi
dengan mengembangkan aplikasi, program daring, atau platform virtual untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis [34]. Upaya ini mencakup penyediaan akses yang mudah dan terjangkau terhadap aplikasi berbasis
mindfulness, manajemen stres, dan pengembangan diri, yang dapat diintegrasikan ke dalam program
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kesejahteraan kampus. Agar pemanfaatannya optimal, mahasiswa juga perlu dibekali pelatihan dan edukasi
penggunaan teknologi tersebut [31].

Solusi digital seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) online, program mindfulness, dan Acceptance
and Commitment Therapy (ACT) terbukti efektif menangani isu mental seperti depresi, kecemasan, dan stres
[35]. Intervensi ini bersifat fleksibel dan dapat mengatasi hambatan seperti stigma dan keterbatasan waktu, serta
tersedia melalui pusat konseling kampus. Keberhasilan penerapan sangat bergantung pada tingkat kemudahan
penggunaan dan penerimaan mahasiswa terhadap layanan digital [35]. Penggunaan aplikasi seperti Smiling Mind
[37], serta program berbasis CBT dan mindfulness yang berkelanjutan, menunjukkan hasil positif dalam
mendukung kesehatan mental mahasiswa [31], [36]. Dengan demikian, integrasi teknologi menjadi elemen
pelengkap penting bagi pendekatan tradisional dalam menciptakan sistem dukungan yang inklusif, adaptif, dan
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa.

3.1.3. Dukungan dalam Pengembangan Lingkungan Fisik dan Alam Kampus

Lingkungan kampus yang mendukung kesejahteraan psikologis dan fisik mahasiswa berperan penting
dalam meningkatkan kualitas hidup mereka [39], [41], [60]. Kehadiran ruang hijau yang estetis seperti taman,
pepohonan, fitur air, serta elemen pendukung seperti bangku dan karya seni publik terbukti menurunkan stres
dan meningkatkan suasana hati [39]. Efektivitasnya bergantung pada aspek kebersihan, keamanan, dan
perawatan [40]. Ruang hijau dan biru seperti kebun komunitas dan danau juga mendorong keterlibatan
mahasiswa dalam aktivitas sosial dan fisik, termasuk terapi hortikultura, yang mendukung kesejahteraan secara
menyeluruh [40]. Keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan ruang tersebut memperkuat rasa memiliki dan
identitas sosial di lingkungan kampus [39].

Selain ruang terbuka, kesejahteraan mahasiswa perlu didukung melalui desain ruang belajar yang sehat dan
fungsional, dengan pencahayaan alami, ventilasi baik, dan kenyamanan ruang kelas [41]. Ruang komunal seperti
area belajar bersama dan kafe yang memfasilitasi interaksi sosial juga berkontribusi menciptakan lingkungan
suportif [3]. Institusi juga perlu menyediakan program dukungan mental dan sosial yang terstruktur, termasuk
layanan konseling dan kegiatan komunitas untuk memperkuat solidaritas sivitas akademika [40]. Lingkungan
kampus yang ideal mencakup kualitas pengajaran, akses ke sumber akademik, serta atmosfer yang mendukung
pertumbuhan pribadi mahasiswa [12], [42]. Oleh karena itu, pengembangan lingkungan kampus harus dilakukan
secara holistik dan terintegrasi demi menunjang kesejahteraan dan potensi mahasiswa [60].

3.1.4. Dukungan Pendidikan Karakter dan Emosi Positif di Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan memperkuat emosi positif
mahasiswa sebagai bagian dari peningkatan kesejahteraan [29], [41]. Keterampilan seperti optimisme, rasa
syukur, pengendalian diri, dan ketahanan emosional membantu mahasiswa menghadapi stres akademik dan
tantangan hidup sehari-hari [41]. Program seperti Positive Emotions Project (PEP) selama lima minggu terbukti
efektif meningkatkan afek positif dan kesejahteraan emosional melalui teknik mindfulness, positive reappraisal,
dan identifikasi kekuatan pribadi [29]. Karena karakter dapat dikembangkan, institusi dapat menyelenggarakan
workshop, kuliah tematik, dan pelatihan soft skills untuk menumbuhkan kebiasaan reflektif dan pola pikir
adaptif [29].

Pendekatan pelatihan keterampilan emosional yang bersifat multiskill juga bermanfaat, karena
memungkinkan mahasiswa mengeksplorasi praktik seperti rasa syukur, aksi kebaikan, dan penetapan tujuan
hidup yang bermakna [43]. Dukungan ini dapat diperkuat melalui integrasi prinsip Social and Emotional
Learning (SEL) dalam kebijakan kampus, menjadikan pendidikan karakter dan emosi positif bagian dari budaya
institusi [44]. Keterlibatan dalam aktivitas bermakna seperti praktik keberlanjutan kampus pun terbukti
meningkatkan emosi positif dan makna hidup mahasiswa sesuai kerangka PERMA theory [46]. Maka, penguatan
karakter dan emosi positif merupakan investasi penting untuk kesejahteraan menyeluruh dan kesuksesan
mahasiswa, baik selama kuliah maupun setelah lulus [44].

3.1.5. Dukungan Integrasi Kesejahteraan ke dalam Kurikulum dan Pembelajaran

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, pengembangan kurikulum di perguruan tinggi perlu
mengintegrasikan aspek kesejahteraan sebagai bagian dari reformasi pendidikan tinggi [61]. Program seperti
Promoting Resilience in Medicine (PRIMe) di University of Florida membekali mahasiswa keterampilan coping
melalui pelatihan mindfulness, biofeedback, jurnal reflektif, dan seni ekspresif [32]. Georgetown University juga
menekankan self-care dan refleksi, sementara program LAVENDER di Albert Einstein College of Medicine
mengintegrasikan intervensi kesejahteraan dalam kurikulum wajib, termasuk sesi tentang emosi positif dan
keseimbangan psikologis, dengan latihan rutin seperti meditasi dan penulisan jurnal [32], [47], [48].
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Lebih dari sekadar program, integrasi kesejahteraan ke dalam kurikulum perlu didukung kebijakan dan
desain institusional yang menyeluruh. Beberapa perguruan tinggi telah menawarkan mata kuliah seperti
kebahagiaan, pendidikan karakter, dan pelatihan sosial-emosional yang terbukti menurunkan stres serta
meningkatkan motivasi, rasa memiliki, dan keberhasilan akademik [12], [29], [45]. Kurikulum yang mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata dan tujuan masa depan terbukti memperkuat kesejahteraan mahasiswa
[50], [51]. Oleh karena itu, pengembangan mata kuliah well-being, pelatihan mind—body skills, dan booster
sessions perlu menjadi bagian strategis dalam sistem pendidikan tinggi, terutama bila didukung oleh budaya
kampus yang proaktif terhadap kesehatan mental dan emosional mahasiswa [36], [49].

3.1.6. Penguatan Dukungan Sosial dan Komunitas Kampus

Penguatan dukungan sosial dan komunitas kampus merupakan elemen kunci dalam meningkatkan
kesejahteraan mahasiswa. Jejaring sosial yang kuat dan keterikatan terhadap komunitas terbukti membantu
mahasiswa mengelola stres dan tekanan emosional [52]. Intervensi berbasis komunitas seperti student networks,
program peer-support, dan kelompok diskusi menciptakan lingkungan yang suportif dan inklusif. Program
mentoring yang melibatkan mahasiswa sebagai fasilitator efektif dalam menjembatani komunikasi dan
mengurangi stigma terhadap isu kesehatan mental [25]. Relasi yang terbuka antara mahasiswa dan dosen juga
berkontribusi pada rasa aman psikologis [27], [60] dan pelatihan bagi staf untuk mendeteksi serta merespons
tanda stres sangat dianjurkan [30].

Program komunitas seperti Happiness Hubs dan jaringan sosial yang dikelola mahasiswa memperkuat
sense of belonging melalui pertemuan rutin dan kegiatan informal [52], [53]. Ini sangat bermanfaat bagi
mahasiswa internasional dan kelompok minoritas yang rentan terhadap isolasi sosial. Lokakarya advokasi diri,
pelatihan keterampilan, dan mentorship multilevel terbukti meningkatkan ketahanan psikologis dan rasa
memiliki. Pendekatan berbasis teori identitas sosial membantu membentuk komunitas yang kohesif dan sehat, di
mana keterlibatan dalam kelompok se-nilai mendukung identitas sosial positif dan kesejahteraan emosional [46].
Dukungan dari teman sebaya, keluarga, dan pembimbing terbukti menurunkan kecemasan, mengurangi impostor
syndrome, dan meningkatkan kesejahteraan subjektif [28], [55]. Oleh karena itu, penguatan hubungan sosial
harus menjadi bagian integral dari kebijakan pendidikan tinggi yang holistik.

3.1.7. Dukungan Reformasi Kebijakan Akademik dan Fleksibilitas.

Kebijakan akademik yang terlalu kaku dapat memperparah tekanan emosional dan meningkatkan risiko
gangguan kesehatan mental mahasiswa [62]. Oleh karena itu, reformasi kebijakan perlu diarahkan pada sistem
pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan humanistik. Sistem akademik yang bersahabat terbukti menurunkan
kecemasan dan depresi [56]. Langkah strategis mencakup penyesuaian beban tugas, evaluasi berbasis
perkembangan diri, dan tenggat waktu yang manusiawi [48], [57]. Mahasiswa juga perlu diberi otonomi dalam
memilih metode belajar dan kegiatan pendukung kesejahteraan untuk menghindari efek forced wellness yang
kontraproduktif [48].

Fleksibilitas akademik juga harus mencakup akomodasi untuk mahasiswa dalam krisis mental, seperti
perpanjangan waktu tugas dan sikap empatik dari dosen [26]. Kebijakan cuti akademik tanpa stigma serta sistem
dukungan psikologis yang mudah diakses sangat penting [27], [S0]. Mahasiswa internasional, yang sering kali
minim informasi tentang layanan bantuan, perlu dilibatkan dalam strategi manajemen yang menckankan
integrasi informasi dukungan ke dalam kehidupan kampus [50]. Dengan kebijakan yang inklusif dan berpihak
pada kesejahteraan, institusi pendidikan tinggi dapat menciptakan lingkungan akademik yang sehat dan
mendukung kesuksesan mahasiswa secara holistik [56].

3.2. Dampak Dukungan Institusi perguruan tinggi terhadap College Student Well-being

Dukungan-dukungan yang diberikan institusi perguruan tinggi terhadap mahasiswa memiliki dapak positif
terhadap peningkatan kesejahteraan mahasiswa (college student well-being), adapun dampak yang diidentifikasi
pada penelitian diiraiakan sebagai berikut:

3.2.1. Peningkatan Kesehatan Mental dan Penurunan Tingkat Stres

Dukungan institusi perguruan tinggi yang holistik terhadap kesehatan mental terbukti efektif dalam
menurunkan stres, kecemasan, dan tekanan emosional yang dialami mahasiswa. Penyediaan layanan yang cepat,
mudah diakses, dan bebas biaya merupakan komponen penting dalam sistem dukungan kesehatan mental [33].
Penggunaan teknologi seperti aplikasi dan modul mindfulness juga membantu menurunkan hambatan pencarian
bantuan [25], [28]. Pendekatan psychoeducation dan pelatihan pengenalan gejala gangguan mental juga berperan
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penting dalam mencegah krisis psikologis [26]. Intervensi seperti Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan
Acceptance and Commitment Therapy (ACT) berbasis daring terbukti ampuh dalam mengatasi gangguan mental
umum mahasiswa [35]. Program peningkatan self-awareness dan resiliensi juga efektif dalam memperkuat
kondisi psikologis mahasiswa dalam jangka panjang [32]. Seluruh pendekatan ini menunjukkan efektivitas tinggi
dalam meningkatkan ketahanan mental mahasiswa [26], [32].

3.2.2. Peningkatan Keterlibatan dan Rasa Memiliki Mahasiswa (Sense of Belonging)

Lingkungan kampus yang mendukung secara fisik dan sosial memainkan peran penting dalam memperkuat
keterikatan mahasiswa terhadap komunitas kampus. Keberadaan ruang hijau yang estetis dan fungsional dapat
meningkatkan rasa belonging dan identitas sosial mahasiswa [39]. Interaksi aktif dengan alam melalui taman dan
kebun komunitas juga berkontribusi dalam mempererat hubungan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa [40]. Desain ruang fisik seperti ruang belajar kolaboratif dan kafe kampus menjadi faktor pendukung
penting dalam membangun interaksi sosial yang positif [3], [41]. Selain itu, layanan konseling yang inklusif dan
mempertimbangkan latar belakang mahasiswa turut berperan dalam membangun rasa diterima dan dihargai di
lingkungan kampus [2]. Keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan lingkungan kampus dan aktivitas sosial
menciptakan rasa memiliki yang mendalam, memperkuat identitas diri, dan meningkatkan kesejahteraan secara
emosional dan sosial [39], [40].

3.2.3. Peningkatan Aksesibilitas terhadap Layanan Dukungan

Integrasi teknologi dalam layanan kampus memperluas akses mahasiswa terhadap dukungan psikologis
tanpa batasan ruang dan waktu. Pengembangan platform digital yang mudah diakses dan mendukung
kesejahteraan psikologis menjadi penting dalam meningkatkan kualitas layanan [34]. Intervensi digital seperti
CBT online dan ACT terbukti sangat efektif dalam mengatasi kecemasan dan stres yang dialami mahasiswa [35].
Program berbasis mindfulness juga menunjukkan hasil positif jangka panjang dalam peningkatan kesejahteraan
mahasiswa [36]. Aplikasi seperti Smiling Mind mampu meningkatkan kesadaran diri dan membantu mahasiswa
mengelola stres secara mandiri [37]. Teknologi tidak hanya berperan sebagai pelengkap, tetapi juga menjadi
solusi alternatif utama bagi mahasiswa yang enggan menggunakan layanan tatap muka [59]. Integrasi digital ini
menjadikan dukungan psikologis lebih inklusif dan dapat diakses oleh seluruh mahasiswa dengan fleksibilitas
tinggi [34], [35].

3.2.4. Penguatan Kapasitas Pribadi dan Soft Skills

Berbagai program dukungan kampus juga berkontribusi pada penguatan kapasitas personal mahasiswa,
termasuk kemampuan mengelola emosi, stres, serta pengembangan soft skills. Pelatihan mindfulness dan self-
awareness terbukti meningkatkan kesiapan mental mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik maupun
tantangan dunia kerja [32]. Bimbingan akademik memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan
manajemen diri dan tanggung jawab personal. Layanan konseling kampus juga mendukung pengembangan
keterampilan belajar serta kemampuan adaptif mahasiswa dalam menghadapi perubahan dan tekanan lingkungan
[58]. Kelompok pendampingan dan kegiatan reflektif mampu mendorong pembentukan karakter yang tangguh
serta pola pikir positif yang berkelanjutan [29]. Selain itu, program swadaya daring dinilai efektif dalam
meningkatkan keterampilan psikologis mandiri mahasiswa [28]. Dengan demikian, intervensi yang difokuskan
pada pengembangan diri dan pengelolaan emosi mendorong mahasiswa menjadi individu yang tangguh, adaptif,
dan seimbang secara emosional.

3.2.5. Penurunan Hambatan Sosial dan Budaya dalam Mencari Bantuan

Institusi perguruan tinggi yang memperhatikan keberagaman mahasiswa turut berkontribusi dalam
menghapus hambatan budaya dan sosial terhadap pencarian bantuan psikologis. Layanan konseling harus
inklusif dan disesuaikan dengan latar belakang mahasiswa, terutama mahasiswa internasional [2]. Sensitivitas
terhadap kendala bahasa dan budaya sangat penting dalam perancangan dan pelaksanaan layanan kampus yang
efektif [31]. Mahasiswa asing sering kali merasa terasing dan membutuhkan pendekatan konseling yang
dirancang khusus untuk kebutuhan mereka [30]. Pelatihan staf kampus agar mampu merespons dengan empati
terhadap keragaman mahasiswa sangat diperlukan untuk menciptakan iklim kampus yang suportif [27].
Kampanye anti-stigma dapat menjadi strategi efektif dalam menurunkan hambatan psikologis dan sosial
terhadap akses layanan [25]. Pendekatan ini menciptakan lingkungan kampus yang lebih inklusif, membantu
mahasiswa merasa diterima, dan mendorong mereka untuk mencari bantuan tanpa rasa takut atau malu.
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3.3. Implikasi bagi Pengelolaan atau Manajemen Pendidikan Pada Perguruan Tinggi

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka selanjutnya di elaborasi membentuk sebuah model konseptual
pengelolaan atau manajemen pendidikan dalam meningkatakan college student well-being pada pendidikan
tinggi yang disebut dengan model konseptual: ekosistem kampus berorientasi kesejahteraan mahasiswa yang
dilakukan dengan berfokus pada kegiatan sebagai berikut:

3.3.1. Integrasi Layanan Kesehatan Mental dalam Sistem Akademik

Pihak kampus perlu menetapkan layanan kesehatan mental sebagai komponen esensial dalam sistem
akademik. Layanan konseling harus tersedia secara gratis, mudah diakses, dan responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa, baik lokal maupun internasional. Institusi perguruan tinggi perlu memperbanyak tenaga profesional
seperti psikolog, konselor, dan psikiater, serta menyediakan layanan berbasis digital. Kampanye anti-stigma,
psychoeducation, dan pelatihan pengenalan gejala gangguan mental bagi mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan harus menjadi program reguler. Pelibatan seluruh elemen kampus dalam isu ini akan membentuk
ekosistem yang empatik dan suportif. Ketika mahasiswa merasa aman secara psikologis, mereka akan lebih
mudah fokus pada pembelajaran, lebih resilien dalam menghadapi tekanan akademik, dan lebih terbuka dalam
mencari bantuan saat dibutuhkan. Ini merupakan fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
sehat dan produktif.

3.3.2. Pengembangan Platform Digital Kesejahteraan Mahasiswa

Teknologi digital perlu dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung kesejahteraan mahasiswa di
perguruan tinggi. Kampus dapat mengembangkan atau menyediakan akses terhadap aplikasi kesehatan mental,
program Cognitive Behavioral Therapy (CBT) online, mindfulness, dan pelatihan coping skill mandiri yang
terstruktur. Platform tersebut harus ramah pengguna, fleksibel, serta terintegrasi ke dalam layanan kampus
seperti pusat konseling atau portal akademik. Pelatihan teknis dan edukasi digital tentang penggunaan platform
ini juga harus diberikan secara berkala agar mahasiswa dapat mengoptimalkan manfaatnya. Selain memberikan
kemudahan akses, intervensi berbasis digital terbukti efektif dalam mengurangi stigma dan memperluas
jangkauan layanan bagi mahasiswa yang enggan mencari bantuan tatap muka. Dengan dukungan ini, mahasiswa
lebih siap secara mental untuk menghadapi tantangan akademik dan kehidupan pribadi tanpa harus terbebani
dengan keterbatasan waktu atau lokasi.

3.3.3. Pengembangan Desain Kampus yang Ramah Kesejahteraan

Lingkungan fisik kampus perlu dirancang dan dikelola dengan pendekatan yang berpihak pada
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Institusi perguruan tinggi dapat mengembangkan ruang hijau seperti taman
formal, kebun komunitas, dan danau yang dapat digunakan untuk kegiatan sosial dan reflektif. Fasilitas ini harus
dilengkapi dengan area duduk, fitur air, serta karya seni publik yang dapat meningkatkan kenyamanan dan
keindahan visual. Penambahan ruang komunal seperti ruang belajar bersama, ruang santai, dan kafe kampus
akan mendorong interaksi sosial dan mengurangi isolasi. Selain itu, penting untuk memastikan kualitas ruang
kelas yang sechat, seperti pencahayaan alami, ventilasi udara yang baik, serta tata ruang yang mendukung
kenyamanan belajar. Ketika kampus menjadi tempat yang menyenangkan dan menenangkan, mahasiswa akan
merasa lebih terhubung dengan lingkungan mereka dan mengalami peningkatan kesejahteraan emosional, sosial,
dan fisik secara menyeluruh.

3.3.4. Reformasi Kurikulum yang Responsif terhadap Kesejahteraan

Kurikulum di perguruan tinggi harus dikembangkan dengan memperhatikan aspek kesejahteraan
mahasiswa sebagai bagian integral dari proses belajar. Program pembelajaran dapat memasukkan materi tentang
kesehatan mental, self-care, pengelolaan stres, hingga keterampilan sosial-emosional melalui mata kuliah khusus
atau modul interdisipliner. Selain konten, struktur kurikulum juga perlu memberikan fleksibilitas dalam
penjadwalan, tenggat tugas, dan metode evaluasi. Mahasiswa dengan kebutuhan khusus atau yang mengalami
krisis psikologis harus difasilitasi untuk mendapatkan akomodasi, seperti perpanjangan waktu atau cuti akademik
tanpa stigma. Penerapan pendekatan humanistik dan empatik dalam interaksi akademik, baik oleh dosen maupun
lembaga, akan menciptakan suasana belajar yang inklusif. Reformasi ini menjamin bahwa kampus tidak hanya
menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga individu yang tangguh, reflektif, dan memiliki
keseimbangan emosional yang baik.

2574



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

3.3.5. Penguatan Komunitas Kampus dan Dukungan Sosial Sebaya

Kampus perlu menciptakan ekosistem sosial yang mendukung keterhubungan, kebersamaan, dan rasa
memiliki mahasiswa. Ini dapat dilakukan melalui pengembangan student-led communities, program mentoring,
dan peer-support group yang didesain untuk menjadi ruang berbagi, refleksi, serta saling dukung antar
mahasiswa. Program seperti Happiness Hubs, diskusi kelompok, dan kegiatan sosial informal lainnya terbukti
efektif dalam menumbuhkan empati, solidaritas, dan menurunkan risiko isolasi sosial, terutama pada mahasiswa
baru dan internasional. Kampus juga dapat melibatkan mahasiswa senior sebagai mentor atau fasilitator yang
dilatih secara profesional. Di sisi lain, dosen dan staf akademik perlu diberdayakan untuk mendampingi
mahasiswa secara emosional dalam proses belajar. Intervensi berbasis komunitas ini memperkuat identitas sosial
mahasiswa, meningkatkan ketahanan psikologis, serta membangun iklim kampus yang sehat, inklusif, dan
berbasis kebersamaan yang mendalam. Adapun model konseptual: ekosistem kampus berorientasi kesejahteraan
mahasiswa di ilustrasikan pada gambar 3 sebagai berikut:

Dukungan
sosial dan
Komunitas

Happiness Hubs,

pelatihan fasilitator
sebava.)

Gambar 3. Model Konseptual: Ekosistem Kampus Berorientasi Kesejahteraan Mahasiswa (Sumber: Olahan
Peneliti 2025)

Model konseptual gambar 3 ini dikembangkan sebagai respon terhadap kompleksitas tantangan yang
dihadapi mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi saat ini. Model ini menempatkan kesejahteraan mahasiswa
(college student well-being) sebagai pusat dari sistem institusional kampus, dengan mengintegrasikan berbagai
dimensi dukungan yang telah terbukti secara empiris meningkatkan kondisi psikologis, sosial, dan akademik
mahasiswa. Berbeda dari pendekatan-pendekatan terdahulu yang cenderung fokus pada satu aspek saja, seperti
layanan kesehatan mental berbasis aplikasi (CBT online dan mindfulness app) [35], atau pengembangan ruang
hijau kampus sebagai upaya mengurangi stres [39], model ini menyatukan enam elemen sistemik, yaitu:
kesehatan mental terintegrasi [25], [26], [27], [33]; pemanfaatan teknologi digital [31], [34], [35]; desain
lingkungan fisik kampus yang ramah kesejahteraan [39], [40], [41]; integrasi kesejahteraan ke dalam kurikulum
[29], [32], [44], [45]; penguatan komunitas kampus dan dukungan sosial sebaya [25], [28], [52], [53]; serta
reformasi kebijakan akademik yang fleksibel dan empatik [48], [56], [62]. Model ini tidak hanya menyusun
strategi berbasis intervensi individual, tetapi membangun ekosistem kampus yang holistik dan responsif terhadap
keragaman kebutuhan mahasiswa.

Secara ilmiah, model ini memberikan kontribusi penting dalam tiga ranah. Pertama, model ini memperluas
penerapan teori ekologi sosial dan pendekatan sistemik dalam konteks pendidikan tinggi, yang menekankan
pentingnya interaksi antara lingkungan fisik, sosial, dan kebijakan institusional dalam membentuk kesejahteraan
mahasiswa [60]. Kedua, model ini juga mendayagunakan teori pembelajaran sosial dan emosional (Social and
Emotional Learning/SEL) dan teori pengembangan karakter untuk memperkuat kapasitas personal mahasiswa,
seperti optimisme, resiliensi, dan empati [29], [44]. Ketiga, model ini mengadopsi pendekatan psikologi positif,
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terutama melalui intervensi berbasis emosi positif dan makna hidup yang terinspirasi dari kerangka PERMA
theory [46], serta program seperti Positive Emotion Project (PEP) dan pelatihan self~awareness [29], [32].
Dalam aspek ini, model tidak hanya menargetkan penurunan stres, tetapi juga peningkatan thriving, keterlibatan,
dan pertumbuhan pribadi mahasiswa secara menyeluruh.

Dampak dari penerapan model ini terhadap teori dan praktik pendidikan tinggi sangat signifikan. Secara
teoretis, model ini mereformulasi pemahaman tentang kesejahteraan mahasiswa, dari pendekatan reaktif yang
hanya menanggapi krisis, menjadi pendekatan proaktif dan preventif berbasis ekosistem. Ini juga memperkuat
argumen bahwa kesejahteraan adalah produk dari interaksi sistemik antara struktur institusional dan agensi
mahasiswa. Sementara itu, secara praktis, model ini menuntun perguruan tinggi untuk mendesain ulang sistem
layanan dan pembelajaran melalui pengembangan ruang kampus yang sehat dan inklusif [39], [41], pembentukan
komunitas dukungan sosial seperti peer-support dan mentoring [52], [53], reformasi kurikulum dan evaluasi
berbasis empati [45], [48], serta penggunaan teknologi digital untuk memperluas akses layanan dan mengurangi
stigma [34], [35]. Selain itu, model ini juga memberi perhatian khusus pada kelompok rentan seperti mahasiswa
internasional dengan menekankan perlunya layanan inklusif, pelatihan sensitif budaya, dan penghapusan
hambatan pencarian bantuan [2], [27], [30], [31]. Dengan fondasi ilmiah yang kuat dan bukti empiris yang
beragam, model konseptual ini menjadi inovasi penting dalam pengembangan pendidikan tinggi yang lebih
humanistik, inklusif, dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi tujuh bentuk dukungan institusi perguruan tinggi yang terbukti berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif mahasiswa. Dukungan tersebut mencakup layanan
kesehatan mental holistik, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan lingkungan fisik kampus, pendidikan
karakter dan emosi positif, integrasi kesejahteraan ke dalam kurikulum, penguatan komunitas sosial kampus,
serta reformasi kebijakan akademik yang adaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan sistemik dan
lintas dimensi lebih efektif daripada intervensi parsial dalam menciptakan lingkungan kampus yang mendukung
well-being mahasiswa.

Dampak positif yang dihasilkan dari dukungan tersebut meliputi penurunan stres dan kecemasan,
peningkatan keterlibatan dan rasa memiliki, aksesibilitas yang lebih luas terhadap layanan psikologis, serta
penguatan kapasitas pribadi dan sosial mahasiswa. Integrasi teknologi dan pendekatan berbasis komunitas juga
membantu mengurangi hambatan sosial dan budaya dalam pencarian bantuan, terutama bagi mahasiswa
internasional dan kelompok rentan. Model konseptual yang dikembangkan dalam studi ini menggabungkan
seluruh temuan ke dalam sebuah ekosistem kampus yang responsif, inklusif, dan berkelanjutan.

Secara praktis, implikasi dari hasil penelitian ini mendorong perguruan tinggi untuk melakukan reformasi
manajerial dengan cara menata ulang layanan kampus berbasis kesejahteraan, merancang kurikulum dan
kebijakan akademik yang empatik, serta memperkuat fungsi komunitas sebagai ruang sosial yang suportif.
Penerapan model ini dapat menjadi strategi jangka panjang untuk membentuk lingkungan pembelajaran yang
tidak hanya mendorong keberhasilan akademik, tetapi juga membangun ketahanan emosional dan keseimbangan
hidup mahasiswa di era kompleksitas pendidikan tinggi saat ini.
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